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Abstrak 
 

Latar belakang: nyeri leher non spesifik merupakan keluhan muskuloskeletal yang sering 
terjadi pada pekerja industri akibat postur kerja statis dalam waktu lama dan kurangnya 
penerapan ergonomi kerja. Kondisi ini dapat menimbulkan spasme otot, penurunan mobilitas 
sendi, serta menurunkan kemampuan fungsional leher. Salah satu intervensi fisioterapi yang 
dapat digunakan untuk mengatasi kondisi tersebut adalah teknik Sustained Natural 
Apophyseal Glides (SNAGs). Tujuan: untuk mengetahui pengaruh pemberian sustained 
natural apophyseal glides terhadap peningkatan kemampuan fungsional pada pasiennyeri 
leher non spesifik. Metode: Penelitian eskperimental dengan desain penelitian one group with 
control design pada 30 subjek penelitian yang lemudian dibagi secara acak. Kemampuan 
fungsional diukur menggunakan kuisioner NDI. Analisis data menggunakan uji wilcoxon dan 
Mann whitney. Hasil: Terdapat pengaruh pemberian SNAGs pada peningkatan kemampuan 
fungsional pada pasien dengan nyeri leher non spesifik (p=0,001) (p<0,05) sedangkan pada 
kelompok kontrol tidak terdapat perubahan signifikan dengan nilai p = 0,059 (p > 0,05) 
Kesimpulan: SNAGs efektif untuk meningkatkan kemampuan fungsional pada pasien nyeri 
leher non spesifik.  
 
Kata kunci: Nyeri Leher Non Spesifik, SNAGs, Kemampuan Fungsional, Neck Disability 
Index. 

 
Abstract 

 
Background: Non-specific neck pain is a common musculoskeletal complaint among 
industrial workers, often caused by prolonged static working postures and inadequate 
application of ergonomic principles. This condition can lead to muscle spasms, decreased joint 
mobility, and reduced functional ability of the neck. One physiotherapy intervention that can be 
used to address this condition is the Sustained Natural Apophyseal Glides (SNAGs) technique. 
Objectives: To determine the effect of Sustained Natural Apophyseal Glides on improving 
functional ability in patients with non-specific neck pain. Methods: This study used an 
experimental research design with a one-group with control design involving 30 research 
subjects who were randomly divided into groups. Functional ability was measured using the 
Neck Disability Index (NDI) questionnaire. Data analysis was performed using the Wilcoxon 
test and the Mann–Whitney test. Results: The results showed that the application of SNAGs 
had a significant effect on improving functional ability in patients with non-specific neck pain (p 
= 0.001; p < 0.05), whereas the control group showed no significant change with a p-value of 
0.059 (p > 0.05). Conclusion: SNAGs are effective in improving functional ability in patients 
with non-specific neck pain. 
 
Keywords: Non-Specific Neck Pain, SNAGs, Functional Abilities, Neck Disability Index. 
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PENDAHULUAN 
Setiap tahun populasi manusia terus meningkat, hal ini akan diiringi dengan 

meningkatnya kebutuhan pokok antara lain pakaian. Sehingga hal tersebut mendorong 
dibangunya banyak pabrik yang dapat meningkatkan jumlah lapangan pekerjaan secara 
otomatis akan menambah jumlah pekerja. Di Indonesia sendiri jumlah pekerja pada bidang 
industri tahun, 2023 sebanyak 19,34 juta sedangkan pada tahun 2022 berjumlah 19,17 juta 
orang meningkat sebanyak 0,88% (Data Badan Pusat Statistik, 2023). Akan tetapi 
bertambahnya jumlah pekerja tidak diimbangi dengan edukasi ergonomi kerja, hal inilah yang 
dapat meningkatkan tingkat risiko cedera di lingkungan pekerjaan salah satunya adalah nyeri 
leher. 

Menurut Global Burden of Disease 2010, nyeri leher merupakan penyebab disabilitas 
paling umum keempat di Amerika Serikat setelah nyeri punggung, depresi, dan gangguan 
muskulosekletal lainya. Prevalensi di dunia pada tahun 2019 menunjukan angka sebesar 27.0 
per 1000 penduduk terjadi peningkatan insiden sekitar 10% sampai 20% pada kejadian neck 
pain (Kazeminasab et al., 2022). Angka kejadian nyeri leher di Indonesia sekitar 10% per bulan 
dan 40% per tahun. Prevalensi terjadinya nyeri leher pada pekerja sendiri berkisar antara 6-
67%, dan di antara angka tersebut sekitar 49% di antaranya merupakan pekerja di pabrik 
garment (Sunyiwara et al., 2019). 

Penyebab dari nyeri leher dikalangan pekerja sendiri antara lain adalah durasi duduk 
yang lama dalam posisi statik yang berkepanjangan serta tidak diimbangi dengan pergangan 
dan gerakkan pada leher (Kallings et al., 2021). Posisi kepala yang terlalu foreward dalam 
jangka waktu yang lama serta berkepanjangan juga dapat menyebabkan keluhan nyeri leher 
pada pekerja (Nejati et al., 2015). Namun paling sering penyebabnya tidak diketahui secara 
pasti dan tidak ada penyebab yang diketahui secara spesifik sehingga diberi nama sebagi 
neck pain nonspecific (Bogdug,1984 dalam Koning et al., 2008). Namun walaupun patologinya 
tidak diketahui secara pasti jika kondisi ini dibiarkan terus menerus dapat mengakibatkan 
gangguan yang lebih serius dan kompleks dan pada akhirnya dapat menyebabkan disabilitas 
yang (Fleischmann et al., 2024). Faktor risiko yang dapat menyebabkan nyeri leher non 
spesifik antara lain trauma servikal,cedera olahraga, dan bekerja pada posisi duduk dalam 
jangka waktu yang lama (Sbardella et al., 2021). 

Peran fisioterapi dalam menangani kasus ini mempunyai banyak intervensi yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan fungsional pada penderita nyeri leher non spesifik 
antara lain thermo-therapy, tapping, strapping, elektro terapi, terapi manual, terapi latihan, 
traksi dan edukasi posisi ergonomis saat bekerja (Koning et al., 2008). Metode terapi latihan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sustained natural apophyseal glides (SNAGs). 

SNAGs adalah suatu teknik mobilisasi spine yang menargetkan sendi yang mengalami 
disfungsi di tulang belakang dengan terapis melakukan glide pada area interspinosus serta 
secara bersamaan pasien melakukan gerakan aktif ke arah vertebra yang mengalami 
disfungsional gerak (Reid et al., 2014). Terapi ini diberikan dengan dosis 6-10 repetisi pada 
setiap sesi dan dilakukan selama 3 kali pengulangan, pada tahap terapi ini pasien 
menambahkan lingkup gerak sendi menggunakan tanganya sendiri pada akhir gerakan pasif 
(overpressure) pada setiap gerakan (Wayne et al., 2020). 

Beberapa penelitian tentang SNAGs ini antara lain penelitian yang dilakukan Alansari 
et al, 2021 yang membandingkan metode SNAGs dengan Maitland Mobilization pada pasien 
nyeri leher dengan subjek berjumlah 44 subjek dan di bagi menjadi 2 kelompok menyatakan 
bahwasanya ke dua metode tersebut efektif dalam mengurangi gejala nyeri leher. Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Murtza et al, 2024. Dimana 38 subjek yang dibagi menjadi dua 
kelompok yaitu kelompok 1 diberikan SNAGs dan kelompok 2 diberikan rocabado 6 x 6, 
terdapat. Pada penelitian ini semua kelompok mengalami penurunan keluhan sakit kepala 
servikogenik tetapi efek dari SNAGs lebih baik dan menghasilkan perbaikan yang lebih besar 
terkait dengan intensitas nyeri, disabilitas, frekuensi dan durasi sakit kepala sakit kepala 
dibandingkan latihan rocabado 6 x6. 

Meskipun sudah banyak penelitian yang meneliti tentang efektivitas SNAGs di luar 
negeri akan tetapi di Indonesia sendiri masih terbatas penelitian yang membahas tentang 
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efektivitas SNAGs untuk meningkatkan kemampuan fungsional pada penderita nyeri leher non 
spesifik. Oleh karena itu penelitian ini ingin mengetahui apakah teknik SNAGs ini efektif untuk 
diterapkan pada populasi di Indonesia. Mengingat semakin meningkatnya kasus nyeri leher 
non spesifik pada kalangan pekerja industri seperti pekerja textile dan tukang jahit yang 
biasanya kurang mendapatkan penanganan. Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh SNAGs terhadap peningkatan 
kemampuan fungsional pada pekerja garmen. Hasil penelitian ini diharapkan penelitian ini 
dapat menambah refrensi intervensi untuk menangani nyeri leher non spesifik.  
 
METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental dengan menggunakan 
rancangan one group with control group design. Penelitian ini dilakukan selama periode Juni-
Juli 2025 yang bertempat di CV. Griya Rita Kusnadi Gawanan, Colomadu, Karanganyar. 
Subjek penelitian yang berjumlah 30 orang akan dibagi menjadi 2 kelompok yang dibagi 
secara acak atau di random menggunakan teknik undian untuk mengetahui pengaruh 
pemberian sustained natural apophyseal glide terhadap kemampuan fungsional pada 
penderita nyeri leher non spesifik. Intervensi akan diberikan selama 3 kali seminggu selama 2 
minggu Pada kelompok 1 diberikan intervensi SNAGs Sedangkan kelompok 2 yaitu kelompok 
kontrol akan diberikan efek placebo static stretching. Kemampuan fungsional akan diukur 
menggunakan kuisioner NDI. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon dan Mann Withney test. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebanyak 30 subjek penelitian telah diseleksi sesuai dengan kriteria inklusi dan 
eksklusi, dari yang awalnya 62 subjek. Pada kelompok I SNAGs subjek laki-laki berjumlah 2 
orang (13,3%) dan subjek berjenis kelamin perempuan sebanyak 13 orang (86,7%) dan pada 
kelompok II kontrol subjek laki-laki berjumlah 2 orang (13,3%) dan subjek perempuan 
sebanyak 13 orang .. 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan jenis kelamin 
 

Jenis kelamin Kelompok I Kelompok II Frekuensi 

 n               % n               %  
Laki-laki 2             13,3% 2             13,3% 4 

Perempuan 13           86,7% 13           86,7% 26 

 
 Kelompok I perlakuan memiliki subjek dengan rata-rata usia 44,33, dengan usia 
termuda di 21 tahun dan usia tertua di 56 tahun. Kelompok II kontrol memiliki subjek dengan 
rata-rata usia 44,53 tahun dengan usia termuda di 27 tahun dan tertua di 56 tahun. Jika dilihat 
dari rata-rata usia antar kelompok yang relatif sama, maka kemungkinan usia tidak akan 
mempengaruhi hasil penelitian secara signifikan 
 

Tabel 2. Karakteristik Responden berdasarkan usia 
 

Variabel Kelompok I Kelompok II 

Usia minimal 21 27 
Usia maksimal 56 56 

Mean 44,33 44,53 
Std. Deviasi ±9,897 ±8,228 

  
 Karakteristik subjek berdasarkan lama bekerja sebagai pekerja di pabrik CV. Griya Rita 
Kusnadi. Pada kelompok perlakuan rerata lama bekerja adalah 2,33 tahun dengan waktu yang 
paling singkat adalah 1 tahun dan yang paling lama 5 tahun. Pada kelompok kontrol rerata 
lama bekerja adalah 2,53 tahun dengan waktu yang paling singkat adalah 1 tahun dan yang 
paling lama 4 tahun.  
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Tabel 3. Karakteristik Responden berdasarkan lama bekerja 
 

Variabel Kelompok I Kelompok II 

Durasi minimal (tahun) 1 1 
Durasi maksimal (tahun) 5 4 

Mean 2,33 2,53 
Std. deviasi ±1,291 ±1,125 

 
Hasil pengukuran awal sebelum diberikan intervensi pada kelompok perlakuan 

didapatkan hasil nilai minimal sebesar 22%, maksimal 44%, rerata nilai sebesar 31,07% dan 
standar deviasi sebesar 7,601. Sedangkan pada kelompok kontrol didapatkan hasil nilai 
minimum sebesar 22%, maksimal 44%, rerata sebesar 29,40% dan standar deviasi ±6,588. 

 
Tabel 4. Keadaan awal subjek penelitian 

 

Variabel Minimal Maksimal Rata-rata Sd. Deviasi 

Pretest Kelompok I 22% 44% 31,07% ±7,601 
Pretest Kelompok II 22% 44% 29,40% ±6,588 

 
Dalam uji hipotesis pre dan post pada kelompok perlakuan didapatkan hasil p=0,001 

(p<0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa antara pre-test dan post-test kelompok perlakuan 
terdepat perbedaan yang signifikan. 
 

Tabel 5. Hasil uji hipotesis pretest dan posttest kelompok I 

 
Pada kelompok kontrol setelah diberikan perlakuan static stretching pada akhir sesi 

didapatkan hasil p=0,059 (p<0,05) yang menunjukan tidak ada perbedaan yang signifikan 
pada kemampuan fungsional kelompok kontrol. 

 
Tabel 6. Hasil uji hipotesis pretest dan posttest kelompok II 

 
uji beda posttest antar kelompok perlakuan dan kontrol menggunakan uji non 

parametric dengan mann whitney di dapatkan hasil p= 0.000 (p<0,05). Hasil ini menunjukan 
jika terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok perlakuan yang diberikan SNAGs 
dan kelompok kontrol yang diberikan static stretching pada akhir sesi penelitian. 

 
Tabel 7. Hasil uji hipotesis Posttest antar kelompok 

 

Mann Whitney Nilai p Keterangan 

Posttest kelompok I dan II 0,000 Ada beda 

 
. Pada kelompok perlakuan jenis kelamin perempuan lebih mendominasi sebanyak 13 

orang (87,3%) sedangkan laki-laki berjumlah 2 orang (13,3%). Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang menunjukan bahwa perempuan memiliki resiko yang lebih tinggi untuk terkena 
nyeri leher dengan prevalensi sebesar 2.890 per 100.000 penduduk, sedangkan laki-laki 
memiliki prevalensi sebesar 2.000 per 100.00 penduduk (Elliot et al., 2021). 

 Pada kelompok perlakuan usia rata-rata subjek penelitian adalah 44,33 tahun dengan 
usia termuda adalah 21 tahun dan yang tertua adalah 56 tahun. Sedangkan pada kelompok 

Wilcoxon  Mean pre  Mean post p-value α = 0,05 Keterangan 

Pre-post test  31,07% 12,67% 0,001 <0,05 Ada beda 

Wilcoxon  Mean pre  Mean post p-value α = 0,05 Keterangan 

Pre-post test  29,40% 28,93% 0,059 >0,05 Tidak Ada beda 
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kontrol usia rata-rata adalah 44,53 tahun dengan usia termuda adalah 27 tahun dan tertua 
adalah 56 tahun. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kazeminasab et al 
(2022) yang menyatakan bahwa rata-rata kejadian nyeri leher tertinggi berada bada rentang 
usia 43-54 tahun hal ini dikarenakan anatomi otot dan tulang pada rentang usia tersebut mulai 
mengalami penurunan secara fisiologis dan ditambah lagi beban mekanik yang sama setiap 
saat. Oleh karena itu usia dimasukkan ke dalam kriteria yang mempengaruhi nyeri leher non 
spesifik yang mengakibatkan penurunan kemampuan fungsional leher. 

Masa waktu bekerja subjek penelitian yang bekerja di garment dihitung dalam satuan 
tahun. Subjek pada penelitian ini memiliki durasi harian kerja rata-rata 7-8 jam per hari dan 
bekerja selama 6 hari sehingga otot akan cenderung bekerja secara statis dalam waktu yang 
lama hal ini dapat meningkatkan resiko terjadinya nyeri leher (Yani et al., 2020). Pada 
penelitian ini rata-rata masa waktu bekerja kelompok perlakuan adalah 2,33 tahun dan pada 
kelompok kontrol 2,53 tahun. Masa kerja yang cenderung lama ini dapat mengakibatkan nyeri 
leher sebagai akibat dari akumulasi pembebanan otot leher (Lusiana et al.,2009). Sehingga 
masa bekerja dimasukan ke dalam kriteria yang mempengaruhi terjadinya nyeri leher yang 
mengakibatkan penurunan kemampuan fungsional leher. 

Berdasarkan uji statistik menggunakan Wilcoxon didapatkan hasil p=0,001 (p<0,05). 
Hal ini menunjukan adanya pengaruh SNAGs terhadap peningkatan kemampuan fungsional 
pada pasien yang mengalami nyeri leher non spesifik. Hal ini selaras dengan teori yang 
dikemukakan oleh Wayne et al tahun 2020 bahwa dalam pengaplikasian SNAGs mengubah 
masukan mekanoreseptif akan mengubah dan memperingan gejala. Penerapan teknik ini 
dapat mengubah gaya dan/atau arah gaya yang diberikan pada mekanoreseptor di bagian 
yang diterapkan, yang selanjutnya akan mengubah rangkaian masukan mekanoreseptif ke 
SSP. Masukan mekanoreseptif dapat berupa nosiseptif (mempermudah nyeri) atau 
taktil/proprioseptif (umumnya menghambat nyeri). SNAGs dapat mengurangi gejala baik 
dengan mengurangi sinyal nosiseptif atau meningkatkan sinyal non-nosiseptif. Lebih lanjut, 
asalkan gaya yang cukup diterapkan untuk mengubah masukan mekanoreseptif, perubahan 
gejala kemungkinan akan terjadi, terlepas dari apakah ada kesalahan posisi atau telah 
diperbaiki, sehingga jika nyeri turun kemampuan fungsional akan meningkat. 

Pada kelompok II sebagai kelompok kontrol didapati tidak ada perubahan yang 
signifikan, berdasarkan uji statistik menggunakan Wilcoxon didapatkan hasil p=0,059 (p<0,05) 
yang menunjukan tidak ada perbedaan yang signifikan pada kemampuan fungsional yang 
diukur menggunakan NDI. Hal ini dikarenakan intervensi hanya diberikan 1 kali saat akhir sesi 
penelitian sehingga efek terapi tidak maksimal hasilnya. ditambah aktivitas subjek yang sama 
setiap hari. Hal-hal tersebut dimungkinkan berpengaruh pada tidak naiknya kemampuan 
fungsional secara signifikan. 

Hasil uji post-test antara kelompok perlakuan dan kontrol didapatkan hasil p=0,000 
(p<0,05)., hasil ini menunjukan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok perlakuan 
dan kelompok kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kenaikan kemampuan fungsional 
pada kelompok perlakuan adalah hasil dari pemberian terapi. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan dapat disimpulkan bahwa SNAGs 
efektif untuk meningkatkan kemampuan fungsional pada pasien dengan nyeri leher non 
spesifik (p=0,001). Saran untuk penelitian yang akan datang. Untuk selamjutnya peneliti dapat 
melakukan penelitian dengan subjek yang lebih besar dan dengan perbandingan rasio antara 
laki-laki dan perempuan yang seimbang serta memperbanyak lagi jurnal dan buku yang 
berkualitas untuk dijadikan sumber refrensi. 
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